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Penelitian ini mengevaluasi kelayakan agregat batu Gunung
Katunun yang diproses melalui stone crusher PT. Berkah Serasi
Perkasa sebagai material Lapis Pondasi Bawah (LPB) Kelas B
berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2. Metode
yang digunakan adalah eksperimen laboratorium terhadap sampel
agregat yang diambil secara representatif dari lokasi tambang.
Pengujian meliputi analisa saringan, berat jenis dan penyerapan,
batas cair, batas plastis, serta abrasi Los Angeles. Hasil pengujian
menunjukkan penyerapan 2,2%, batas cair 31,28%, batas plastis
7,15%, dan abrasi 29,60%. Gradasi agregat dapat disesuaikan
sehingga berada dalam rentang spesifikasi Kelas B. Secara umum,
material ini berpotensi digunakan sebagai LPB Kelas B untuk
mendukung pembangunan jalan lokal, namun pengendalian gradasi
dan verifikasi parameter plastisitas tetap diperlukan pada tahap
penerapan lapangan.
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This study evaluates the feasibility of Mount Katunun stone
aggregate processed at the PT. Berkah Serasi Perkasa stone
crusher as Class B subbase material according to the 2018
Revision 2 Bina Marga General Specifications. The research used
a laboratory experimental method on aggregate samples collected
representatively from the quarry site. Tests included sieve
analysis, specific gravity and absorption, liquid limit, plastic
limit, and Los Angeles abrasion. The results showed an
absorption value of 2.2%, a liquid limit of 31.28%, a plastic limit
of 7.15%, and an abrasion value of 29.60%. The aggregate
gradation can be adjusted to fit the Class B specification
envelope. Overall, the material has good potential for local use as
Class B subbase, although gradation control and verification of
plasticity parameters are still recommended for field application.
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A.  PENDAHULUAN

Pemilihan material lapis pondasi bawah pada konstruksi jalan tidak hanya
dipengaruhi oleh Kketersediaan bahan di lapangan, tetapi juga oleh kesesuaian
karakteristik fisik dan mekaniknya terhadap standar teknis yang berlaku (Lillian et al.,
2025). Material yang digunakan harus memiliki kualitas yang baik agar mampu
mendukung stabilitas struktur perkerasan jalan serta menahan beban lalu lintas yang
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bekerja di atasnya (Beskou & Muho, 2023). Oleh karena itu, pengujian material menjadi
tahapan penting sebelum agregat digunakan pada konstruksi jalan.

Lapis pondasi bawah (subbase course) berfungsi sebagai lapisan transisi antara
tanah dasar (subgrade) dan lapis pondasi atas (base course). Lapisan ini berperan dalam
menyebarkan beban kendaraan ke tanah dasar, meningkatkan daya dukung struktur
perkerasan, serta membantu sistem drainase agar air tidak terperangkap di dalam lapisan
jalan. Apabila material yang digunakan tidak memenuhi spesifikasi, maka dapat
menyebabkan penurunan kualitas dan umur pelayanan jalan.

Di Kabupaten Tanah Laut, kebutuhan material konstruksi jalan terus meningkat
seiring berkembangnya pembangunan infrastruktur transportasi. Berdasarkan data
Kabupaten Tanah Laut Dalam Angka 2025, panjang jaringan jalan di Kabupaten Tanah
Laut mencapai 1.826,63 km dengan jumlah kendaraan sebanyak 143.319 unit.
Peningkatan aktivitas transportasi dan mobilitas kendaraan tersebut menunjukkan
pentingnya penyediaan infrastruktur jalan yang memadai serta kebutuhan material
konstruksi yang memenuhi standar teknis. Infrastruktur jalan yang baik berperan
penting dalam mendukung konektivitas wilayah, pertumbuhan ekonomi, serta distribusi
barang dan jasa sehingga kualitas material penyusun perkerasan jalan menjadi faktor
yang sangat menentukan keberhasilan pembangunan transportasi (Celauro et al., 2017).
Oleh karena itu, pemanfaatan sumber daya batuan lokal menjadi alternatif yang
potensial karena lebih ekonomis, mudah diperoleh, serta mampu mengurangi biaya
transportasi material dari luar daerah (Piikryl, 2021). Salah satu sumber batuan lokal
yang cukup potensial berada di kawasan Gunung Katunun dan telah dimanfaatkan oleh
PT. Berkah Serasi Perkasa sebagai bahan agregat untuk pekerjaan konstruksi.

Meskipun memiliki potensi yang cukup besar, data teknis mengenai karakteristik
agregat batu Gunung Katunun masih terbatas dan belum terdokumentasi secara lengkap.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian untuk mengevaluasi kelayakan
agregat batu Gunung Katunun sebagai material lapis pondasi agregat kelas B
berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 melalui serangkaian
pengujian laboratorium, sehingga dapat diketahui tingkat kesesuaiannya sebagai
material konstruksi perkerasan jalan.Kajian ini menjadi penting karena spesifikasi Bina
Marga mensyaratkan batas gradasi, keausan, dan plastisitas tertentu untuk memastikan
agregat dapat bekerja secara efektif pada lapis pondasi bawah. Evaluasi laboratorium
menjadi dasar untuk menentukan apakah material lokal dapat digunakan tanpa
mengorbankan mutu dan umur layanan perkerasan. Hal ini sejalan dengan
kecenderungan pemanfaatan sumber daya setempat untuk menekan biaya transportasi,
meningkatkan efisiensi proyek, dan mendukung keberlanjutan konstruksi jalan (Celauro
etal., 2017).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pemanfaatan agregat lokal
sebagai material lapis pondasi jalan dengan fokus pada karakteristik fisik dan mekanik
agregat dari berbagai sumber batuan. Namun, kajian yang secara khusus mengevaluasi
agregat batu Gunung Katunun, Kabupaten Tanah Laut, berdasarkan persyaratan
Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 masih sangat terbatas. Keterbatasan data
tersebut menyebabkan belum tersedianya informasi teknis yang dapat dijadikan dasar
ilmiah dalam menentukan kelayakan pemanfaatan agregat Gunung Katunun sebagai
material lapis pondasi agregat kelas B. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
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mampu mengisi kesenjangan informasi tersebut melalui pengujian laboratorium yang
sistematis.

Kebaruan penelitian ini terletak pada evaluasi karakteristik agregat batu Gunung
Katunun melalui pengujian gradasi, berat jenis dan penyerapan, batas cair, batas plastis,
serta abrasi Los Angeles yang dibandingkan secara langsung dengan persyaratan
Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 untuk lapis pondasi agregat kelas B. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data teknis terbaru mengenai kualitas
agregat lokal Gunung Katunun dan memberikan kontribusi ilmiah dalam mendukung
pemanfaatan sumber daya material lokal untuk pembangunan infrastruktur jalan yang
berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
karakteristik teknis agregat batu Gunung Katunun sebagai material lapis pondasi bawah
(kelas B) pada konstruksi perkerasan jalan berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga
2018 Revisi 2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kelayakan penggunaan agregat lokal sebagai alternatif material konstruksi jalan, serta
menjadi referensi bagi pengembangan dan pemanfaatan sumber daya material daerah
secara efektif, ekonomis, dan berkelanjutan.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Agregat merupakan material granular yang banyak digunakan pada konstruksi
jalan sebagai komponen penyusun lapisan pondasi dan perkerasan. Pada lapis pondasi
bawah, agregat berfungsi menyebarkan beban kendaraan, meningkatkan daya dukung,
dan membantu drainase sehingga struktur jalan lebih stabil dalam jangka panjang (Xiao
& Tutumluer, 2017).

Lapis Fondasi Agregat Kelas B adalah lapisan pondasi bawah yang ditempatkan
di bawah lapis pondasi atas. Fungsi utamanya adalah menerima dan menyebarkan beban
ke tanah dasar sekaligus menyiapkan bidang kerja yang stabil untuk pekerjaan
berikutnya. Karena berada di bagian bawah struktur perkerasan, material Kelas B masih
dapat menggunakan bahan alam setempat selama memenuhi syarat teknis dasar yang
ditetapkan dalam spesifikasi.

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 menetapkan bahwa material lapis
fondasi agregat harus memenuhi persyaratan gradasi, batas cair, indeks plastisitas,
abrasi, dan persyaratan material lainnya. Dalam praktiknya, sifat fisik agregat sering
menjadi indikator awal untuk menilai apakah suatu sumber batuan layak diproses lebih
lanjut menjadi material konstruksi jalan (Ali et al., 2024).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa batuan lokal di berbagai
wilayah Indonesia dapat digunakan sebagai material lapis pondasi apabila diuji dan
disesuaikan dengan spesifikasi. (Syaifullah et al., 2018) menunjukkan agregat Bukit
Marsela layak sebagai material pondasi, (Matulessy et al., 2022) melaporkan kelayakan
agregat dari Saoka, sedangkan (Ningsih & Sukri, 2016) mengonfirmasi bahwa material
batu gunung Amonggedo memenuhi syarat sebagai base course. (Oktariza & Gofar,
2023) juga menegaskan bahwa karakteristik agregat lokal dapat menjadi dasar
perencanaan campuran berbutir yang layak pakai.
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Penelitian ini menempatkan Gunung Katunun sebagai objek kajian spesifik
dengan fokus pada evaluasi agregat Kelas B. Dengan demikian, artikel ini menambah
referensi ilmiah mengenai potensi sumber daya batuan di Kabupaten Tanah Laut.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen laboratorium untuk menilai
kelayakan agregat batu Gunung Katunun sebagai material Kelas B. Lokasi pengambilan
sampel berada di stone crusher PT. Berkah Serasi Perkasa, Kabupaten Tanah Laut,
sedangkan pengujian dilakukan di Laboratorium Bahan dan Konstruksi Program Studi
Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan, Politeknik Negeri Tanah Laut.

- o

- v l’ a
Baru dilihal” o

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel
(Sumber: Google Earth, diakses tahun 2026)

Pengambilan sampel agregat dilakukan secara acak representatif (representative
random sampling) pada area timbunan material di lokasi stone crusher. Metode ini
dilakukan dengan mengambil material dari beberapa titik yang berbeda, meliputi bagian
atas, tengah, dan bawah timbunan agregat untuk menghindari dominasi ukuran butir
tertentu akibat proses segregasi material. Sampel dari setiap titik kemudian digabungkan
dan dihomogenkan sehingga membentuk sampel gabungan (composite sample) yang
dianggap mewakili karakteristik keseluruhan material di lokasi penelitian. Prosedur ini
bertujuan untuk memperoleh sampel yang dapat menggambarkan kondisi agregat
sebenarnya, sehingga hasil pengujian laboratorium memiliki tingkat keandalan dan
representativitas yang lebih baik terhadap material yang digunakan di lapangan. Sampel
kemudian dicampur menjadi sampel gabungan, diberi identitas, dan dibawa ke
laboratorium dalam kondisi tertutup agar tidak mengalami kontaminasi atau kehilangan
butiran halus. Prosedur pengambilan ini mengikuti pedoman pengambilan contoh
agregat yang digunakan dalam pengujian laboratorium.

Parameter uji yang digunakan meliputi analisa saringan untuk menilai distribusi
ukuran butir, berat jenis dan penyerapan untuk menilai karakteristik densitas dan pori
agregat, batas cair dan batas plastis untuk menilai sifat fraksi halus, serta abrasi Los
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Angeles untuk mengetahui ketahanan agregat terhadap keausan. Seluruh pengujian
dilakukan mengacu pada SNI yang relevan dan spesifikasi Bina Marga yang berlaku.

Data hasil uji kemudian dibandingkan dengan batas persyaratan teknis Kelas B.
Analisis dilakukan secara deskriptif-komparatif dengan menempatkan setiap hasil
pengujian pada rentang spesifikasi yang disyaratkan. Jika hasil pengujian berada di
dalam batas yang ditetapkan, maka parameter tersebut dinyatakan memenuhi. Apabila
terdapat perbedaan terhadap kurva gradasi, dilakukan penyesuaian kombinasi butir
untuk memperoleh gradasi yang sesuai. Secara ringkas, tahap penelitian digambarkan
dalam bentuk flowchart yang bisa dilihat pada Gambar 2.

1. Studi literatur

2. Pementuan lokasi

Pengambilan data

Data primer Data sekunder
Penpujian material agregat 1. Peta lokast
kelas B 2. Spesifikasi Bina Marga

Tabun 2018 Revisi 2

Analisis hasil pengujian material

Uji Analisa saringan agregat kelas B
Uji berat jenis dan penyerapan agregat kelas B

Uji batas cair agregat kelas B

R o

Uji abrasi agregat kelas B

|
Pembahasan

Eesimpulan

Gambar 2. Flowchart penelitian
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2026)

Penelitian ini diawali dengan studi literatur yang berkaitan dengan karakteristik
agregat kelas B, struktur perkerasan jalan, metode pengujian material, serta Spesifikasi
Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 sebagai acuan utama penelitian. Setelah itu dilakukan
penentuan lokasi penelitian, yaitu lokasi pengambilan sampel agregat di stone crusher
PT. Berkah Serasi Perkasa, Gunung Katunun, Kabupaten Tanah Laut, serta lokasi
pengujian di Laboratorium Bahan dan Konstruksi Program Studi Teknologi Rekayasa
Konstruksi Jalan dan Jembatan Politeknik Negeri Tanah Laut. Tahapan selanjutnya
adalah pengambilan data yang terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
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diperoleh melalui pengolahan dan pengujian material agregat kelas B, sedangkan data
sekunder berupa peta lokasi penelitian, standar SNI, dan spesifikasi teknis Bina Marga.
Material agregat yang telah diambil kemudian diuji di laboratorium menggunakan tiga
sampel untuk setiap jenis pengujian, meliputi uji analisa saringan untuk mengetahui
distribusi ukuran butir, uji berat jenis dan penyerapan untuk mengetahui karakteristik
fisik agregat, uji batas cair untuk menentukan sifat plastisitas material halus, serta uji
abrasi Los Angeles untuk mengetahui tingkat ketahanan agregat terhadap keausan.
Selanjutnya hasil seluruh pengujian dianalisis dan dibandingkan dengan persyaratan
Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 5 Tahun 2018 Revisi 2 guna menentukan
kelayakan agregat batu Gunung Katunun sebagai material lapis pondasi bawah pada
konstruksi perkerasan jalan, kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan hasil evaluasi
yang diperoleh.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian laboratorium menunjukkan bahwa agregat Gunung Katunun
memiliki karakteristik yang cukup baik untuk dipertimbangkan sebagai material lapis
pondasi bawah. Nilai abrasi sebesar 29,60% menunjukkan ketahanan aus yang baik
karena berada di bawah batas umum 40% yang dipersyaratkan untuk lapisan agregat
berbutir. Nilai penyerapan 2,2% juga menandakan bahwa agregat tidak terlalu berpori
sehingga masih layak digunakan sebagai bahan struktur jalan.

Pada pengujian gradasi, hasil awal memperlihatkan bahwa distribusi butiran belum
sepenuhnya mengikuti kurva spesifikasi. Namun, melalui penyesuaian komposisi
ukuran butir, kurva gradasi dapat diarahkan agar masuk ke dalam rentang Kelas B.
Dalam konteks produksi material jalan, temuan ini penting karena gradasi yang baik
akan memperbesar kepadatan, mengurangi rongga antarputir, dan meningkatkan
kestabilan lapisan pondasi bawah.

Pengujian batas cair menghasilkan nilai 31,28%, sedangkan batas plastis sebesar
7,15%. Nilai batas cair tersebut masih berada dalam batas yang lazim diterima untuk
lapis fondasi agregat Kelas B. Material ini layak dari sisi kekuatan butiran dan
ketahanan aus.

Temuan ini sejalan dengan hasil beberapa penelitian terdahulu yang
memperlihatkan bahwa agregat lokal umumnya dapat digunakan sebagai material
pondasi setelah memenuhi gradasi dan parameter dasar lainnya. Perbedaan kondisi
sumber batuan, proses pemecahan, serta kandungan butiran halus menjadi faktor yang
menyebabkan mutu tiap lokasi tidak selalu sama. Karena itu, evaluasi laboratorium
seperti yang dilakukan pada Gunung Katunun sangat penting sebelum material
diproduksi dalam skala proyek.

Berdasarkan sintesis hasil pengujian, agregat Gunung Katunun dapat dipandang
sebagai alternatif material lokal yang ekonomis dan berpotensi mendukung
pembangunan infrastruktur jalan di Tanah Laut. Pemanfaatan material lokal tidak hanya
menekan biaya logistik, tetapi juga mengurangi ketergantungan pada sumber agregat
dari luar daerah. Ringkasan hasil pengujian dan kriteria evaluasi kela B dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil pengujian dan kriteria evaluasi kelas B

Keterangan Hasil Pengujian Spesifikasi Hasil
100 100 - 100
91.50 88-95
79 70-85
Analisa saringan 4;320 g’g gg Memenuhi Spesifikasi
27,50 15-40
11 8-20
6 2-8
Berat jenis dan 2,2% 0-3% Memenuhi Spesifikasi
penyerapan
Batas cair 31,28% 0 - 35% Memenuhi Spesifikasi
Batas plastis 7,15% 4 -10% Memenuhi Spesifikasi
Abrasi 29,60% 0 - 40% Memenuhi Spesifikasi

(Sumber: Hasil pengujian, 2026)

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium terhadap agregat batu Gunung Katunun,
diperoleh nilai analisa saringan yang menunjukkan distribusi gradasi agregat berada
dalam rentang spesifikasi lapis pondasi agregat kelas B sesuai Spesifikasi Umum Bina
Marga 2018 Revisi 2. Persentase lolos saringan berturut-turut sebesar 100%, 91,50%,
79%, 60%, 47,50%, 27,50%, 11%, dan 6%, yang menunjukkan bahwa susunan butiran
agregat memiliki gradasi yang baik untuk digunakan sebagai material lapis pondasi
bawah.

Pada pengujian berat jenis dan penyerapan diperoleh nilai sebesar 2,2%, sehingga
masih berada dalam batas spesifikasi yang dipersyaratkan yaitu 0—3%. Pengujian batas
cair menghasilkan nilai sebesar 31,28% dan memenuhi batas maksimum spesifikasi
sebesar 35%, sedangkan batas plastis diperoleh sebesar 7,15% yang masih berada dalam
rentang persyaratan 4-10%. Selain itu, hasil pengujian abrasi Los Angeles
menunjukkan nilai keausan sebesar 29,60%, sehingga masih memenuhi batas
maksimum spesifikasi yaitu 40%. Secara keseluruhan, seluruh parameter hasil
pengujian menunjukkan bahwa agregat batu Gunung Katunun memenuhi persyaratan
teknis sebagai material lapis pondasi agregat kelas B.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian laboratorium yang telah dilakukan,
agregat batu Gunung Katunun Kabupaten Tanah Laut dinyatakan memenuhi
Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 untuk digunakan sebagai material lapis
pondasi agregat kelas B pada konstruksi perkerasan jalan. Hal ini ditunjukkan dari hasil
analisa saringan, berat jenis dan penyerapan, batas cair, batas plastis, serta abrasi yang
seluruhnya berada dalam batas spesifikasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian,
agregat batu Gunung Katunun layak dimanfaatkan sebagai alternatif material lokal
untuk konstruksi jalan karena memiliki karakteristik fisik dan mekanik yang sesuai
standar teknis.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan pengujian tambahan seperti
nilai CBR, kuat tekan, dan pengujian lapangan agar diperoleh data yang lebih lengkap
mengenai performa agregat pada kondisi aktual perkerasan jalan. Selain itu, perlu
dilakukan penelitian terkait ketahanan material terhadap pengaruh lingkungan dan
beban lalu lintas jangka panjang sehingga pemanfaatan agregat lokal dapat lebih
optimal dan berkelanjutan dalam pembangunan infrastruktur jalan.
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